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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Kerja Praktik 

Perkembangan industri yang semakin pesat menuntut setiap individu, 

khususnya mahasiswa, untuk memiliki kemampuan adaptasi serta keterampilan 

teknis yang memadai agar mampu bersaing di dunia kerja. Mahasiswa diharapkan 

tidak hanya memahami teori yang diperoleh selama perkuliahan, tetapi juga mampu 

mengaplikasikannya secara langsung di lingkungan industri. Politeknik sebagai 

lembaga pendidikan vokasi menekankan keseimbangan antara pembelajaran teori 

dan praktik lapangan dengan komposisi yang lebih besar pada kegiatan praktis, 

sehingga lulusan siap menghadapi kebutuhan dunia industri. 

Sebagai bentuk implementasi pembelajaran vokasi, mahasiswa diwajibkan 

mengikuti Kerja Praktik (KP) di industri. Kegiatan kerja praktik bertujuan untuk 

memberikan pengalaman langsung kepada mahasiswa dalam memahami proses 

industri, pengoperasian peralatan, serta permasalahan teknis yang terjadi di 

lapangan. Melalui kerja praktik, mahasiswa dapat mengaitkan teori yang dipelajari 

di bangku kuliah dengan kondisi nyata di dunia kerja. 

PT Pupuk Kaltim merupakan salah satu perusahaan petrokimia di Indonesia 

yang bergerak di bidang produksi pupuk dan amonia. Dalam proses produksinya, 

PT Pupuk Kaltim menggunakan berbagai peralatan mesin berputar yang beroperasi 

secara kontinu, salah satunya adalah Refrigerant Compressor 1-K-405 yang 

berfungsi untuk menunjang sistem pendinginan pada unit pabrik amonia. 

Keandalan mesin berputar sangat dipengaruhi oleh kondisi dinamis rotor dan sistem 

bantalan, di mana vibrasi menjadi parameter utama dalam pemantauan kondisi 

mesin (Grissom et al., 2018). 

Salah satu kondisi kritis dalam pengoperasian mesin berputar adalah saat 

proses start-up. Pada tahap ini, kompresor akan mengalami perubahan kecepatan 

putar yang dapat menyebabkan terjadinya vibrasi tinggi, terutama ketika mesin 

melewati daerah resonansi. Kondisi ini dikenal sebagai critical speed, yaitu 

kecepatan putar ketika frekuensi eksitasi sama dengan frekuensi natural rotor 

sehingga terjadi resonansi (Rao, 2017). Apabila kondisi tersebut tidak dikendalikan 
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dengan baik, vibrasi yang berlebihan dapat memicu sistem proteksi bekerja dan 

menyebabkan terjadinya trip, yang berpotensi mengganggu kelangsungan proses 

produksi. 

Pada kasus Refrigerant Compressor 1-K-405, ditemukan terjadinya vibrasi 

tinggi dan trip saat proses start-up akibat mesin beroperasi pada rentang critical 

speed. Oleh karena itu, diperlukan analisis vibrasi untuk mengidentifikasi penyebab 

permasalahan tersebut serta evaluasi terhadap start-up curve yang digunakan. 

Analisis ini dilakukan dengan memanfaatkan data vibrasi dan grafik Bode Plot 

untuk menentukan rekomendasi start-up curve yang lebih aman dan andal. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka kerja praktik ini difokuskan pada analisis 

vibrasi dan evaluasi critical speed pada saat start-up Refrigerant Compressor 1-K-

405 di Pabrik Ammonia PT Pupuk Kaltim, dengan tujuan untuk memahami 

permasalahan yang terjadi serta memberikan rekomendasi teknis guna 

meningkatkan keandalan dan keselamatan operasi peralatan. 

 

1.2 Ruang Lingkup Kerja Praktik 

Waktu Pelaksanaan : 12 Januari 2026 – 12 Maret 2026 

Tempat   : PT Pupuk Kalimantan Timur 

Bagian/Unit Kerja : Departemen Inspeksi Teknik 2 

Bentuk Kegiatan : Mengikuti kegiatan predictive maintenance dan 

melakukan pemantauan dan analisis vibrasi melalui System 1.  

 

1.3 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah pada laporan hasil praktik kerja lapangan, yaitu: 

1. Apa penyebab terjadinya vibrasi tinggi dan trip pada Refrigerant Compressor 

1-K-405 saat proses start-up? 

2. Bagaimana rekomendasi start-up curve yang aman untuk menghindari operasi 

pada daerah critical speed?  
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1.4 Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah pada laporan hasil praktik kerja lapangan, yaitu: 

1. Analisis difokuskan pada kejadian trip kompresor 1-K-405 saat start-up pertama 

pasca Turn Around (TA) 2025. 

2. Pembahasan dibatasi pada fenomena vibrasi rotor Low Pressure Compressor 

(LPC) yang berkaitan dengan critical speed pertama. 

 

1.5 Tujuan Kerja Praktik 

1.5.1 Tujuan Umum 

Pelaksanaan kerja praktik ini dapat memberikan kesempatan kepada 

mahasiswa untuk mendapatakan gambaran seputar dunia kerja, pengetahuan baru 

serta sebagai sarana untuk menguji kesiapan mahasiswa memasuki dunia kerja, baik 

pada dunia industri, maupun pada usaha dengan standar yang diharapkan dunia 

industri. Dalam pelaksanaannya, mahasiswa dapat menerapkan ilmu yang didapat 

di bangku kuliah dengan praktik atau masalah yang dijumpai di lapangan. Program 

ini juga dapat memperkenalkan kebiasaan dan budaya kerja terhadap mahasiswa. 

Di samping itu, kegiatan ini juga meningkatkan daya kreativitas, keahlian, dan 

keterampilan mahasiswa khususnya di dunia teknik. 

1.5.2 Tujuan Khusus 

Adapun tujuan khusus praktik kerja lapangan, yaitu: 

1. Mengidentifikasi penyebab trip. 

2. Mengidentifikasi critical speed kompresor berdasarkan grafik Bode Plot. 

3. Mengevaluasi perubahan start-up curve sebagai upaya mencegah terjadinya 

trip. 

 

1.6 Manfaat Kerja Praktik 

1.6.1 Manfaat Bagi Mahasiswa 

 Adapun manfaat kegiatan kerja praktik bagi mahasiswa dapat dijabarkan 

sebagai berikut: 
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a. Mahasiswa mendapatkan pengalaman baru dan gambaran secara nyata terkait 

kondisi di dunia kerja maupun industri serta kerterampilan tambahan di luar 

yang diberikan di dalam kelas. 

b. Mahasiswa dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah terhadap 

kendala yang dihadapi di dunia kerja serta mengambil keputusan dengan cepat 

dan tepat. 

c. Mahasiswa dapat menumbuhkan kemampuan komunikasi dan interaksi social 

dengan orang lain serta kemampuan bekerja sama dalam sebuah tim. 

d. Mahasiswa memiliki kesempatan untuk mempelajari tahapan-tahapan dalam 

proses produksi dan mengenal teknologi yang digunakan, sehingga dapat 

mengembangkan pemikiran kritis untuk menyelesaikan berbagai 

permasalahan yang muncul di dunia industri. 

 

1.6.2 Manfaat Bagi Perguruan Tinggi 

 Bagi Perguruan Tinggi program kerja praktik dapat memberikan berbagai 

manfaat diantaranya sebagai berikut: 

a. Menghasilkan lulusan yang memiliki kualitas baik yang dilengkapi dengan 

keahlian dan keterampilan yang relevan, sehingga mampu bersaing di dunia 

kerja dan industri. 

b. Menjadi sarana untuk pengenalan dan kerja sama antara Politeknik Negeri 

Jakarta dengan pihak perusahaan industri yakni PT Pupuk Kalimantan Timur. 

c. Sebagai bahan evaluasi terhadap kurikulum dan standar kompetensi yang 

diterapkan di Jurusan Teknik Mesin, Politeknik Negeri Jakarta, agar dapat 

disesuaikan dengan kebutuhan industri yang ada saat ini. 

d. Mengetahui tingkat kemampuan mahasiswa dalam penerapan ilmu dan 

keterampilan yang didapatkan di wilayah industri. 

 

1.6.3 Manfaat Bagi Perusahaan 

Bagi perusahaan program kerja praktik dapat memberikan berbagai manfaat 

diantaranya sebagai berikut: 
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a. Memberikan kontribusi sehingga perusahaan mampu berbagi ilmu pengetahuan 

beserta kemampuan yang dibutuhkan di dunia kerja nantinya, dengan tujuan 

untuk mencetak lulusan yang kompeten dan memenuhi kriteria perusahaan. 

b. Membangun kerjasama antara dunia pendidikan dengan perusahaan serta 

mempererat kerjasama dengan perguruan tinggi terkait. 

c. Memperoleh kritik dan saran yang membangun dari mahasiswa yang 

melakukan kerja praktik dalam rangka meningkatkan kualitas kerja dari PT 

Pupuk Kaltim. 
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BAB IV  

KESIMPULAN DAN SARAN 

4.1 Kesimpulan 

4.1.1 Kesimpulan terhadap pelaksanaan kerja praktik 

Pelaksanaan kerja praktik di Departemen Inspeksi Teknik 2 PT Pupuk 

Kalimantan Timur memberikan pemahaman mendalam mengenai analisis kondisi 

mesin berputar, khususnya pada aspek vibrasi dan karakteristik dinamis rotor. 

Melalui kegiatan monitoring dan analisis data vibrasi menggunakan, 

mahasiswa dapat memahami keterkaitan antara teori rotordynamics dengan kondisi 

aktual di lapangan. Kerja praktik ini juga memberikan pengalaman langsung dalam 

melakukan interpretasi bode plot dan polar plot untuk identifikasi critical speed 

serta evaluasi terhadap kegagalan start-up kompresor. 

Secara keseluruhan, kerja praktik ini meningkatkan pemahaman teknis 

dalam bidang mechanical rotating serta memberikan pengalaman profesional 

dalam lingkungan industri berskala besar. 

4.1.2 Kesimpulan terhadap evaluasi start-up compressor 1-K-405 

Berdasarkan hasil analisis terhadap kejadian trip pada refrigerant 

compressor 1-K-405 saat start-up pertama pasca Turn Around (TA) 2025, maka 

dapat disimpulkan bahwa: 

1. Penyebab terjadinya vibrasi tinggi dan trip saat proses start-up adalah rotor 

ditahan pada idle speed sekitar 6500 rpm yang berada dalam rentang critical 

speed pertama (6500–6700 rpm). Penahanan kecepatan pada zona resonansi 

tersebut menyebabkan amplitudo getaran meningkat secara signifikan hingga 

melampaui batas proteksi vibrasi. Grafik Bode plot menunjukkan adanya 

puncak amplitudo dan perubahan fase yang tajam pada rentang tersebut, yang 

merupakan karakteristik respon resonansi 1X akibat unbalance pada rotor 

fleksibel. 

2. Rekomendasi start-up curve yang aman untuk menghindari operasi pada daerah 

critical speed adalah dengan memastikan rotor melewati rentang 6500–6700 

rpm dengan akselerasi yang cukup cepat dan tidak menjadikannya sebagai titik 

idle atau penahanan putaran. Penyesuaian idle speed ke nilai di atas critical 

speed pertama, seperti sekitar 7200 rpm, memungkinkan rotor beroperasi pada 

kondisi yang lebih stabil secara dinamis sehingga risiko trip akibat resonansi 

dapat diminimalkan. 

Pada rentang critical speed tersebut, sistem rotor berada pada kondisi 

minimum synchronous dynamic stiffness akibat keseimbangan antara gaya 

kekakuan dan gaya inersia. Apabila rotor tertahan dalam waktu tertentu pada daerah 
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ini selama proses start-up, amplitudo getaran meningkat hingga berpotensi 

melampaui batas proteksi vibrasi yang telah ditetapkan. Kondisi inilah yang 

menjadi penyebab utama terjadinya trip.  

4.2 Saran 

4.2.1 Saran Terhadap Pelaksana Kerja Praktik 

Saran terhadapat pelaksana kerja praktik dapat direkomendasikan sebagai 

berikut: 

1. Pemahaman terkait HSSE (Health, Safety, Security & Envirolment) PT Pupuk 

Kaltim dari pelaksana kerja praktik harus lebih ditingkatkan untuk menunjang 

kelancaran dan keselamatan pelaksana kerja praktik pada saat mengikuti suatu 

pekerjaan. 

2. Diperlukan komunikasi dan rasa ingin tahu yang tinggi dari pelaksana kerja 

praktik dengan pembimbing industri terutama terkait pekerjaan yang akan 

dilakukan agar mendapatkan pengalaman dan ilmu yang belum pernah 

didapatkan dari kampus. 

4.2.2 Saran Terhadap Laporan 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, maka saran yang dapat 

direkomendasikan adalah sebagai berikut: 

1. Prosedur start-up kompresor 1-K-405 perlu direvisi dengan mencantumkan 

secara jelas bahwa rentang 6500–6700 rpm merupakan daerah critical speed 

pertama yang tidak boleh dijadikan titik idle atau penahanan putaran. 

2. Sistem kontrol start-up sebaiknya diatur agar rotor melewati rentang critical 

speed tersebut dengan akselerasi yang cukup cepat untuk mencegah 

peningkatan amplitudo getaran akibat resonansi. 

3. Idle speed setelah start-up direkomendasikan berada di atas critical speed 

pertama, misalnya pada kisaran 7200 rpm atau sesuai hasil evaluasi teknis 

terbaru, dan nilai tersebut ditetapkan dalam Standar Operasional Prosedur 

(SOP). 

4. Data bode plot dan polar plot hasil start-up perlu didokumentasikan sebagai 

baseline kondisi dinamis rotor pasca Turn Around untuk keperluan 

monitoring dan evaluasi pada periode operasi berikutnya. 

5. Verifikasi balancing rotor pasca overhaul serta pemeriksaan kondisi bearing 

secara berkala perlu dilakukan guna memastikan nilai residual unbalance 

tetap berada dalam batas toleransi yang diizinkan. (Djasman & Hermawan, 

2022)(Rendi K. Gurusinga, 2019) 
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